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BAB VII 

KESIMPULAN 

 
Lingkungan sungai  memiliki beberapa ranah est etika  yaitu  visual, auditori 

dan taktil. Hal ini menunjukkan bahwa perancangan desain bantaran sungai bagi 

perempuan tidak semata mata bertumpu pada aspek visual. Keindahan yang 

muncul dari bentuk lingkungan buatan dianggap kurang memenuhi preferensi 

estetika mereka. Bentuk natural dan alami dengan banyak pohon dan vegetasi liar 

dianggap lebih mewakili citra sungai yang mereka bayangkan memiliki keindahan 

alami.  

Meskipun desain lingkungan buatan berhasil meningkatkan persepsi 

keindahan kaum perempuan namun hal ters ebut bukan merupakan citra yang 

tergambar di dal am konsep ideal estetika sungai. Suara ai r yang mengalir al ami 

dan meliuk melalui batu -batu cadas di anggap memberikan nilai estetik bagi 

sebuah sungai. Hilangnya batu-batu tersebut tidak mengganggu persepsi 

keindahan mereka namun menghilangkan bentuk ideal citra sungai.   

Secara kinetik sungai adalah tempat yang seharusnya dapat digunakan 

sebagai sarana bermain anak dan berekreasi sehingga perlu memiliki nilai 

keamanan dan terhindar dari bahaya. Selain itu sungai juga diidealisasikan sebagai 

lingkungan yang sejuk dan bersih serta memiliki aroma natural dari vegetasi 

bunga dan tumbuh-tumbuhan di sekitarnya. 

Prediktor yang menyebabkan lingkungan sungai dinilai baik dan est etis oleh 

responden antara lain:  

1. Vegetasi dan Bentuk Natural  
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2. Bentuk Khas dan Unik  

3. Bentuk yang ajeg 

4. Kebersihan  

5. Bentuk yang terkontrol 
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